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Abstrak: Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan pola pemasaran 
dari metode konvensional menuju pemasaran berbasis digital. Namun demikian, sebagian 
besar pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Gadingrejo 
Kabupaten Pringsewu masih menghadapi keterbatasan dalam pemanfaatan media sosial 
sebagai sarana promosi dan pemasaran produk. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam 
menerapkan digital marketing berbasis media sosial. Metode yang digunakan meliputi 
observasi, sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Kegiatan diikuti oleh 30 
pelaku UMKM yang bergerak pada sektor kuliner, perdagangan, dan kerajinan. Evaluasi 
dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan 
peningkatan rata-rata pengetahuan peserta dari 52,3 menjadi 85,7. Selain itu, sebanyak 
90% peserta berhasil membuat akun bisnis media sosial dan 83,3% peserta mampu 
membuat konten promosi secara mandiri. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendampingan 
digital marketing berbasis media sosial efektif dalam meningkatkan kapasitas pelaku 
UMKM dalam menghadapi persaingan bisnis di era digital. 
 
Kata Kunci: Digital Marketing, Media Sosial, UMKM, Pemasaran Digital, Pengabdian 
Masyarakat 
 
Abstract: The rapid development of digital technology has transformed traditional 
marketing into digital-based marketing. However, many UMKM actors in Sukadana ilir 
Village, East Lampng, still have limited knowledge in utilizing social media for business 
promotion. This community service program aimed to improve the knowledge and skills of 
UMKM actors regarding social media-based digital marketing. The methods included 
observation, training, mentoring, and evaluation. The activity involved 30 UMKM 
participants from culinary, trading, and handicraft sectors. Evaluation was conducted 
through pre-test and post-test assessments. The results indicated an increase in 
participants' average knowledge score from 52.3 to 85.7. Furthermore, 90% of participants 
successfully created business social media accounts, while 83.3% were able to 
independently create promotional content. The program effectively enhanced the digital 
marketing capabilities of UMKM actors and supported their business competitiveness in 
the digital era. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pada sektor ekonomi dan bisnis. Transformasi 

digital yang terjadi dalam beberapa tahun terakhir mendorong perubahan pola perilaku 

konsumen dari aktivitas transaksi secara konvensional menuju aktivitas digital. Pemanfaatan 

internet dan media sosial tidak lagi hanya digunakan sebagai sarana komunikasi, tetapi telah 

berkembang menjadi media pemasaran yang efektif bagi pelaku usaha. Berdasarkan laporan 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), jumlah pengguna internet di Indonesia 

terus mengalami peningkatan setiap tahun dan telah mencapai lebih dari 220 juta pengguna. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peluang pemasaran melalui platform digital semakin 

terbuka luas bagi berbagai sektor usaha, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM).(Mira Veranita et al. 2023), (Karimudin et al. 2022), (Susilowati et al. 2023). 

UMKM merupakan salah satu pilar utama perekonomian Indonesia yang memiliki 

kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), penciptaan lapangan kerja, serta 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Data Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkan 

bahwa lebih dari 99% unit usaha di Indonesia merupakan UMKM dengan kontribusi yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Di tengah persaingan bisnis yang semakin 

kompetitif, UMKM dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi agar 

dapat mempertahankan eksistensi dan meningkatkan daya saing usahanya. Salah satu bentuk 

adaptasi tersebut adalah melalui penerapan digital marketing sebagai strategi pemasaran 

modern yang mampu menjangkau konsumen secara lebih luas, cepat, dan efisien.(Muslim et 

al. 2025), 

Digital marketing merupakan aktivitas pemasaran yang memanfaatkan teknologi digital 

dan internet untuk mempromosikan produk maupun jasa kepada konsumen. Melalui digital 

marketing, pelaku usaha dapat membangun komunikasi dua arah dengan pelanggan, 

meningkatkan brand awareness, memperluas pangsa pasar, serta meningkatkan penjualan. 

Berbagai platform media sosial seperti Instagram, Facebook, TikTok, YouTube, dan WhatsApp 

Business menjadi sarana yang banyak digunakan dalam implementasi digital marketing karena 

memiliki jumlah pengguna yang besar serta menyediakan berbagai fitur pendukung pemasaran. 

Selain itu, biaya yang relatif rendah menjadikan media sosial sebagai alternatif pemasaran yang 

sangat sesuai bagi UMKM yang memiliki keterbatasan sumber daya. 

Meskipun memiliki berbagai manfaat, tingkat adopsi teknologi digital pada sektor UMKM 

masih belum optimal. Banyak pelaku UMKM yang belum memahami strategi pemasaran digital, 

belum mampu membuat konten promosi yang menarik, serta belum memanfaatkan media 

sosial secara maksimal untuk mendukung aktivitas bisnis mereka. Sebagian besar pelaku 

usaha masih mengandalkan metode pemasaran konvensional seperti promosi dari mulut ke 

mulut, pemasangan spanduk, atau penjualan langsung kepada pelanggan di sekitar lokasi 

usaha. Kondisi ini menyebabkan jangkauan pemasaran menjadi terbatas dan peluang untuk 

memperoleh konsumen baru belum dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada pelaku UMKM di Desa Sukadana Ilir, 

Kabupaten Lampung Timur. Desa Sukadana Ilir merupakan salah satu wilayah yang memiliki 

potensi ekonomi cukup besar dengan keberadaan berbagai jenis usaha mikro dan kecil yang 

bergerak pada bidang kuliner, perdagangan, kerajinan, serta jasa. Berdasarkan hasil observasi 

awal dan wawancara yang dilakukan dengan pelaku UMKM, ditemukan bahwa sebagian besar 

pelaku usaha telah memiliki telepon pintar (smartphone) dan akun media sosial pribadi, namun 

belum memanfaatkan media sosial tersebut sebagai media pemasaran bisnis secara 

profesional. Akun media sosial yang dimiliki umumnya digunakan untuk kebutuhan pribadi 

sehingga belum mampu mendukung kegiatan promosi produk secara efektif. 
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Selain itu, pelaku UMKM juga menghadapi berbagai kendala dalam mengembangkan 

pemasaran digital. Kendala tersebut antara lain rendahnya literasi digital, kurangnya 

kemampuan dalam membuat konten promosi yang menarik, minimnya pengetahuan mengenai 

strategi branding produk, serta keterbatasan pemahaman terhadap fitur-fitur bisnis yang 

tersedia pada platform media sosial. Akibatnya, produk yang dihasilkan sulit dikenal oleh 

konsumen yang lebih luas dan perkembangan usaha menjadi kurang optimal. Apabila kondisi 

ini terus berlanjut, maka daya saing UMKM akan semakin tertinggal dibandingkan pelaku usaha 

lain yang telah memanfaatkan teknologi digital secara maksimal. 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan digital marketing melalui 

media sosial mampu meningkatkan efektivitas pemasaran dan kinerja UMKM. Penelitian yang 

dilakukan oleh Quratih Adawiyah (2024) menyatakan bahwa media sosial memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan jangkauan pasar dan interaksi pelanggan (Adawiyah 

dan Veri 2024), (Armila dan Veri 2025). Selain itu, penelitian Cindy Marcellin Apsari (2023) 

menunjukkan bahwa penerapan strategi digital marketing mampu meningkatkan visibilitas 

produk dan memperkuat citra merek UMKM di tengah persaingan pasar digital (Cindy Marcellin 

Apsari et al. 2023). Temuan tersebut menunjukkan bahwa digital marketing merupakan salah 

satu solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kapasitas dan daya saing pelaku UMKM 

(Yunaeti Anggraeni et al. 2023). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu program pendampingan yang tidak hanya 

memberikan pemahaman teoritis mengenai digital marketing, tetapi juga memberikan pelatihan 

dan praktik langsung dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran produk. 

Pendampingan menjadi penting karena sebagian besar pelaku UMKM membutuhkan 

bimbingan berkelanjutan dalam mengimplementasikan strategi pemasaran digital sesuai 

dengan karakteristik usaha yang dimiliki. Melalui kegiatan pendampingan, peserta diharapkan 

mampu mengembangkan keterampilan dalam membuat akun bisnis, menyusun strategi 

branding, menghasilkan konten promosi yang menarik, serta mengelola media sosial secara 

efektif untuk mendukung pemasaran produk. 

Oleh karena itu, tim pengabdian kepada masyarakat melaksanakan kegiatan yang 

berjudul “Pendampingan Digital Marketing Berbasis Media Sosial bagi Pelaku UMKM Desa 

Sukadana Ilir Lampung Timur.” Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan media sosial sebagai 

media pemasaran digital. Selain itu, program ini diharapkan mampu meningkatkan daya saing 

usaha, memperluas jangkauan pasar, serta mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat 

melalui pemanfaatan teknologi digital secara optimal. 

 

Metode  

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode Participatory 

Action Learning System (PALS) yang menekankan partisipasi aktif peserta dalam setiap 

tahapan kegiatan. Metode ini dipadukan dengan pendekatan pelatihan (training), 

pendampingan (mentoring), praktik langsung (learning by doing), dan evaluasi untuk 

memastikan tercapainya tujuan program.(Bintang et al. 2025), (Wardana et al. 2025),  Kegiatan 

dilaksanakan di Desa Sukadana Ilir Lampung Timur pada bulan Mei–Juni 2026 dengan 

melibatkan 30 pelaku UMKM. Strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan kegiatan meliputi: 

1. Peningkatan Pengetahuan (Knowledge Enhancement); Memberikan pemahaman 

mengenai konsep digital marketing, manfaat media sosial untuk pemasaran, strategi 

branding produk, serta tren pemasaran digital yang relevan bagi UMKM. 
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2. Peningkatan Keterampilan (Skill Enhancement); Memberikan pelatihan praktik 

penggunaan media sosial bisnis seperti Instagram, Facebook, TikTok, dan WhatsApp 

Business, termasuk teknik pembuatan konten promosi yang menarik. 

3. Pendampingan Berkelanjutan (Continuous Mentoring); Memberikan bimbingan dan 

konsultasi secara langsung maupun melalui media komunikasi daring untuk membantu 

peserta mengatasi kendala selama implementasi pemasaran digital. 

4. Evaluasi dan Monitoring; Mengukur tingkat keberhasilan program melalui pre-test, post-

test, observasi, dan evaluasi hasil implementasi media sosial yang dilakukan oleh peserta. 

 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui metode ceramah interaktif, diskusi, dan 

studi kasus melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan. Tahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama aparatur desa 

sukadana dan perwakilan pelaku UMKM. Kegiatan yang dilakukan meliputi identifikasi 

kebutuhan peserta, penyusunan materi pelatihan, penyediaan sarana pendukung, serta 

penyusunan instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-test. 

2. Tahap Observasi dan Analisis Kebutuhan. Tim pengabdian melakukan survei dan 

wawancara kepada pelaku UMKM untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terkait 

digital marketing, penggunaan media sosial, serta kendala yang dihadapi dalam 

pemasaran produk. Hasil analisis kebutuhan digunakan untuk menentukan materi dan 

metode pelatihan yang sesuai. (hartati et al. 2025).(Susilowati et al. 2025) 

3. Tahap Sosialisasi dan Edukasi. Pada tahap ini dilakukan penyampaian materi mengenai 

tentang konsep dasar digital marketing, peran media sosial dalam pemasaran UMKM, 

strategi branding dan positioning produk, teknik komunikasi pemasaran digital dan 

optimalisasi penggunaan media sosial untuk meningkatkan penjualan. 

4. Tahap Pelatihan Praktik. Pada tahap ini peserta melakukan praktik secara mandiri dengan 

pendampingan dari tim pengabdian mengenai pembuatan akun bisnis Instagram dan 

Facebook, pengelolaan WhatsApp Business, pembuatan akun TikTok untuk promosi 

usaha, teknik fotografi produk menggunakan smartphone, pembuatan desain promosi 

menggunakan Canva, penyusunan caption dan penggunaan hashtag yang efektif, dan 

Strategi penjadwalan unggahan konten (content planning). 

5. Tahap Pendampingan, Pendampingan dilakukan selama empat minggu setelah pelatihan. 

Tim pengabdian membantu peserta dalam mengelola akun media sosial, membuat konten 

promosi, serta memberikan solusi terhadap berbagai kendala yang dihadapi selama 

implementasi pemasaran digital. 

6. Tahap Monitoring dan Evaluasi. Monitoring dilakukan untuk melihat perkembangan 

kemampuan peserta dalam menerapkan digital marketing. Evaluasi dilakukan melalui :  (1). 

Pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta. (2). Observasi 

terhadap kemampuan peserta dalam mengelola media sosial. (3). Penilaian terhadap 

kualitas konten promosi yang dibuat. (4). Wawancara dan kuesioner kepuasan peserta. 

Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk mengukur efektivitas program pengabdian 

dan sebagai bahan rekomendasi bagi pelaksanaan kegiatan serupa pada masa 

mendatang.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian diikuti oleh 30 pelaku UMKM yang berasal dari berbagai bidang 

usaha di Desa Sukadana Ilir Lampung Timur. Selama kegiatan berlangsung, peserta 

menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap materi yang diberikan. 
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Karakteristik Peserta 

Tabel 1. Karakteristik Peserta 

Karakteristik Jumlah Persentase 

Kuliner 14 46,7% 

Perdagangan 10 33,3% 

Kerajinan 6 20,0% 

Total 30 100% 

 

Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta 

Indikator Pre-Test Post-Test 

Pemahaman Digital Marketing 55 88 

Media Sosial Bisnis 50 87 

Pembuatan Konten 48 84 

Branding Produk 56 86 

Strategi Promosi 53 84 

Rata-rata 52,3 85,7 

 

Persentase peningkatan pengetahuan mencapai: 

((85,7 - 52,3) / 52,3) x 100% 

= 63,86% 

 

Capaian Program 

Tabel 3. Capaian Pendampingan 

Indikator Target Realisasi 

Membuat Akun Bisnis 80% 90% 

Membuat Konten Promosi 75% 83,3% 

Menggunakan WhatsApp Business 80% 93,3% 

Mengunggah Produk Secara Mandiri 75% 86,7% 

 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi Digital Marketing 
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Gambar 2. Foto Bersama Peserta dan Tim Pengabdian 

 

Kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial dapat menjadi 

solusi efektif dalam meningkatkan daya saing UMKM. Peningkatan skor post-test menunjukkan 

bahwa peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai konsep digital marketing 

dan penerapannya dalam kegiatan usaha. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Paransa (2024) yang menyatakan bahwa pemasaran 

digital mampu meningkatkan pertumbuhan dan visibilitas UMKM secara signifikan. Selain itu, 

penelitian Galib dkk. (2024) menjelaskan bahwa digitalisasi pemasaran memberikan dampak 

positif terhadap akses pasar dan pertumbuhan ekonomi lokal. Pemanfaatan media sosial 

melalui Instagram, Facebook, TikTok, dan WhatsApp Business juga terbukti meningkatkan 

interaksi dengan pelanggan serta memperkuat branding produk UMKM. 

Keberhasilan program ini terlihat dari meningkatnya kemampuan peserta dalam 

membuat konten promosi dan mengelola akun bisnis secara mandiri. Pendampingan yang 

dilakukan secara berkelanjutan memberikan kesempatan kepada peserta untuk mempraktikkan 

langsung materi yang telah diberikan sehingga menghasilkan perubahan perilaku dalam 

pemasaran usaha. 

 

Kesimpulan  

Kegiatan pendampingan digital marketing berbasis media sosial bagi pelaku UMKM di 

Desa Sukadana Ilir Lampung Timur telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

peserta dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran digital. Peserta mampu 

membuat akun bisnis, mengelola konten promosi, dan menerapkan strategi pemasaran digital 

secara lebih efektif. 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan rata-rata nilai peserta dari 52,3 menjadi 85,7 

atau meningkat sebesar 63,86%. Sebagian besar peserta berhasil membuat akun bisnis, 

mengelola media sosial, dan menghasilkan konten promosi secara mandiri 

Program ini diharapkan dapat menjadi langkah awal bagi pelaku UMKM untuk 

mengembangkan usaha secara berkelanjutan melalui pemanfaatan teknologi digital. Kegiatan 

serupa perlu dilaksanakan secara berkala dengan materi yang lebih mendalam terkait optimasi 

iklan digital, analisis pasar, dan pengelolaan toko online. 
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